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Abstract
Hipertensi adalah tekanan darah sistolik dan diastolic > 140/90 mmHg.Tingginya harga obat
anti hipertensi tidak sesuai dengan kemampuan masyarakat, beberapa masyarakat
mengkonsumsi bawang putih untuk obat hipertensi.Meningkatnya angka hipertensi pada
masyarakat juga dapat dicegah dengan cara penganturan gaya hidup seperti pola makan.
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh edukasi manfaat bawang putih terhadap
penderita hipertensi.Jenis penelitian kuantitatif dengan desain pendekatan quasi experimental
dengan rancangan post test only with control group. Penelitian ini dilakukan pada Desember
2019 diPuskesmas Karya Wanita Pekanbaru. Jumlah responden sebanyak 24 orang untuk
masing-masing kelompok, instrumen penelitian kuesioner dan leaflet dengan melakukan edukasi
selama 30 menit.Analisa data yang digunakan yaitu analisa univariat dan bivariate dengan
menggunakan Uji t Independent diketahui nilai pvalue adalah sebesar 0.000 < 0,05, maka HO
gagal ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian edukasi manfaat
bawang putih terhadap keputusan masyarakat mengkonsumsi bawang putih pada penderita

hipertensi.Saran untuk masyarakat agar meningkatkan konsumsi bawang putih untuk mengontrol
tekanan darah.
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Hipertensi biasanya terjadi pada

Indonesia cukup tinggi, yakni mencapai
32% dari total jumlah penduduk (Tarigan,

tekanan darah 140/90 mmHg atau lebih
(Widjadja, 2009). World Health
Organitation (WHOQO) menyebutkan jumlah
penderita hipertensi akan terus meningkat
seiring dengan jumlah penduduk yang
bertambah pada 2025 mendatang
diperkirakan sekitar 29% warga dunia
terkena hipertensi. Di Asia penyakit ini telah
membunuh 1,5 juta orang setiap tahunnya.
Hal ini menandakan satu dari tiga orang
menderita  hipertensi.  Sedangkan i

2018). Prevalensi hipertensi di Indonesia
yang didapat melalui pengukuran pada umur
>18 tahun sebesar 25,8 persen, tertinggi di
Bangka Belitung (30,9%). Pekanbaru
merupakan salah satu kota di Indonesia,
Pekanbaru merupakan salah satu kota di
Indonesia,  prevalensi hipertensi di
Pekanbaru tahun 2017 yaitu ada 23.885
orang yang dilaporkan dari  semua
kecamatan di kota Pekanbaru (Dinas
Kesehatan Kota Pekanbaru, 2016). tubuh
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pasien hipertensi, seperti hipotensi, pusing,
sakit kepala, mual, letih, batuk kering dan
gangguan ginjal. Beberapa obat herbal atau
non farmakologi untuk penyakit hipertensi
diantaranya adalah daun seledri, mentimun,
air kelapa muda, dan termasuk juga bawang
putih dapat mengobati penyakit hipertensi
tersebut (lzzati, 2017). Terapi hipertensi
dapat dilakukan dengan cara farmakologi
dan nonfarmakologi. Bawang putih sebagai
salah satu ramuan herbal yang dapat
dimanfaatkan karena selalu ada dan dapat
ditemukan dipasar sebagai bumbu dapur
yang digunakan sehari-hari oleh masyarakat.
Bawang putih mempunyai efek
antihipertensi karena terdapat kandungan
Nitric Oxide (NO) didalamnya. (Hevtidayah,
2018).

Bawang putih  (Allium  Sativum) telah
banyak digunakan oleh masyarakat sebagai
obat tradisional. Sejak lama, bawang putih
dikenal dan digunakan sebagai tanaman
yang berkhasiat untuk menyembuhkan
beberapa penyakit yang terkait dengan
kardiovaskuler (Braunwaid,2010).
Berdasarkan survey pendahuluan yang
peneliti lakukan pada bulan September tahun
2019 di  Puskesmas Karya Wanita
Limbungan Baru, Rumbai dengan melihat
data penderita hipertensi di Puskesmas
bahwa dari 118 masyarakat di wilayah kerja
puskesmas, terdapat 74 lansia yang
menderita hipertensi. Rata- rata pasien
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mengkonsumsi obat, namun pemanfaatan
bawang putih  sebagai terapi non
farmakologis masih  kurang.  Padahal
pemanfaatannya tidak menimbulkan efek
samping pada  pasien. Berdasarkan
fenomena diatas, maka peneliti tertarik ingin
mengetahui tentang ‘“Pengaruh Edukasi
Manfaat Pemberian Bawang Putih Terhadap
Keputusan  Masyarakat ~ Mengkonsumsi
Bawang Putih Pada penderita hipertensi Di
Puskesmas Rawat Inap Karya Wanita
Pekanbaru”. Tujuan penelitian ini yaitu
Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
edukasi manfaat bawang putih terhadap
penderita hipertensi

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
kuantitatif, —dengan pendekatan  quasi
experimental dan menggunakan rancangan
post test only with control group. Jumlah
popilasi yaitu 74, dan sampel 24 orang
kelompok perlakuan (intervensi) dan 24
orang kelompok kontrol. Peneliti
menggunakan  non-probability  sampling
dengan metode purposive sampling. Dalam
penelitian ini, terdapat instrument yang telah

digunakan oleh peneliti yaitu lembar
kuesioner, penyuluhan dan ditambah dengan leaflet
yang berisi edukasi manfaat bawang putih untuk
penyakit  hipertensi.  Analasi  data bivariate
menggunakan uji t testindependent
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HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
1. Umur

Tabel 1
Distribusi Responden Berdasarkan Umur padalLansia Puskesmas Rl Karya Wanita
Rumbai Pekanbaru

Umur Responden _ Presentasi Presentasi
No Frekuensi (%) Kontrol (%)
Intervensi
1 Lansia awal 46- 1 4.2 % 0 0
55 tahun
2 Lansia akhir 56 15 62.5% 18 75%
65 tahun
Manula >65 8 33 3% 6 25%
tahun ’
Total 24 100% 100%
Berdasarkan table 1 dapat dilihat Dan mayoritas responden  penelitian
bahwa mayoritas responden penelitian berumur 56-65 tahun (lansia akhir) pada
berumur 56-65 tahun (lansia akhir) pada kelompok kontrol berjumlah 18 (75%).

kelompok intervensi berjumlah 15 (62,5%).

2. Pendidikan Terakhir

Tabel 2
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir pada Lansia Puskesmas RI Karya
Wanita Rumbai Pekanbaru

N Eirs]g:)dr:gzﬂ Frekuensi Persez(r%z;m Kontrol  Persentasi(%)

1 S1 1 4,2 % 0 0

2 SLTA/SMA 12 50% 23 95.8%

3 SMP 6 25% 1 4.2%

4 SD 5 20,8 % 0 0

Total 24 100%
Berdasarkan table 2 dapat dilihat Dan mayoritas responde yaitu 12 (50%)

bahwa mayoritas responde yaitu 12 (50%) memiliki ~ pendidikan  terkahir  yaitu
memiliki  pendidikan  terkahir  yaitu SLTA/SMA dari total seluruh responden 24.

SLTA/SMA dari total seluruh responden 24.
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3. Tekanan Darah
Tabel 3
Distribusi Responden Berdasarkan Tekanan Darah pada Lansia Puskesmas
RI Karya Wanita Rumbai Pekanbaru

No Tekanan Darah Frekuensi Presentasi
1 Tahap 1 (140-159) 20 83,3 %
2 Tahap 2 (160-179 4 16,7 %
Total 24 100%
Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat bahwa pada tahap 1 yaitu berjumlah 20 (83,3%)
mayoritas responden menderita hipertensi responden.

4. Keputusan Mengkonsumsi Bawang Putih Setelah Edukasi

Tabel 4
Distribusi Responden Berdasarkan Keputusan Mengkonsumsi Bawang Putih
Setelah Edukasi pada Lansia Puskesmas RI Karya Wanita RumbaiPekanbaru

Keputusan Persentasi bersentasi
No Mengkonsumsi  Intervensi " croenasl kontrol ersentast
- (%) (%)
Bawang Putih
Tidak
1 Memutuskan 1 4,2 % 20 83,3%
Ya 23 95.8 % 4 16.7%
Memutuskan
Total 100%

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
bahwa pada kelompok intervensi mayoritas
responden memutuskan untuk
mengkonsumsi  bawang putih  setelah
edukasi berjumlah 23 (96,3%) responden,
dan pada kelompok kontrol mayoritas
responden tidakmemutuskan mengkonsumsi
bawang putih sebelum ada nya edukasi
berjumlah 20 (83,3%)responden.



Tabel 5
Rata — Rata Keputusan Masyarakat Untuk Mengkonsumsi Bawang Putih Setelah
Edukasi Penderita Hipertensi pada Puskesmas Rl Karya WanitaRumbai Pekanbaru

Rata-Rata StandarDeviasi

Nilai Mean T Df pvalue

(SD)

Keputusan

Perlakua 0,17 0.095 - 46

n 7.977
0.000
Kontrol 0,96 0.093 - 36.35
8.178 2

Berdasarkan table 5, diketahui nilai
pvalue adalah sebesar 0.000<0,05, sehingga
dapat disimpulkan dari nilai p value bahwa
ada pengaruh pemberian edukasi bawang
putih  terhadap  keputusan  masyarakat
mengkonsumsi bawang putih pada penderita
hipertensimaka HO ditolak. Terlihat bahwa

PEMBAHASAN

1. Umur

Berdasarkan table 4.1 dapat dilihat bahwa
mayoritas responden penelitian berumur 56-
65 tahun (lansia akhir) pada kelompok
intervensi  berjumlah 15 (62,5%) dan
mayoritas responden penelitian berumur 56-
65 tahun(lansia akhir) pada kelompok
kontrol berjumlah 18(75%).Hipertensi pada
lansia di Amerika mempunyai prevalensi
yang tinggi pada usia 65 tahun didapatkan
60-80% atau sekitar lima puluh juta warga
lansia Amerika mempunyai prevalensi tinggi
untuk hipertensi. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan di 6 kota besar seperti

Jakarta, Padang, Bandung, Yogyakarta,
Denpasar, dan Makasar terhadap usia lanjut
(55-85), didapatkan prevalensi hipertensi
sebesar 52,5% (Sarasaty, 2011) dalam

(Agustina, 2014).

2. Pendidikan terakhir

Berdasarkan table 4.2 dapat dilihat bahwa
mayoritas responde yaitu 12 (50%) memiliki
pendidikan terkahir yaitu SLTA/SMA dari
total seluruh responden 24. Dan mayoritas

nilai mean kelompok kontrol lebih tinggi
dari kelompok perlakuan (intervensi) yaitu
dapat dilihat dari hasil nilai 0,96> 0,17,
artinya pemberian edukasi sangatberpengaruh
terhadap  keputusan  masyarakat untuk
mengkonsumsi bawang putih sebagai obat
hipertensi.

responden pada kelompok kontrol yang
memiliki  pendidikan  terkahir  yaitu
SLTA/SMA berjumlah 23(95,8 %) . Hasil
Riskesdas tahun 20 13 dalam Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan
(2013) menyatakan  bahwa  penyakit
hipertensi (tekanan darah tinggi) cenderung
tinggi pada pendidikan rendah dan menurun
sesuai dengan peningkatan pendidikan.

3. Tekanan darah

Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat bahwa
mayoritas responden menderita hipertensi
pada tahap 1 yaitu berjumlah 20 (83,3%)
responden. Hipertensi sering juga disebut
hipertensi arteri yang mana kondisi dengan
tekanan darah diarteri meningkat.
Peningkatan ini menyebabkan jantung harus
bekerja lebih keras dari biasanya untuk
mengedarkan darah melalui  pembuluh
darah. (Prawiraharjo, 2014)

4. Keputusan

mengkonsumsi

putih
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

bawang
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oleh responden pada kelompok intervensi
mayoritas responden memutuskan untuk
mengkonsumsi  bawang putih  setelah
edukasi berjumlah 23 (96,3%) responden
dan pada kelompok kontrol mayoritas
responden tidak memutuskan konsumsi
bawang putih sebelum adanya edukasi
berjumlah 20 (83,3%) responden.salah satu
olahan bawang putih untuk penyakit
hipertensi yaitu fermentasi bawang putih
menggunakan ragi,ragi memiliki manfaat
untuk menghilangkan bau dari bawang putih
tanpa mengurangi khasiat bawang putih.

5. Rata — Rata Keputusan Masyarakat
Untuk  Mengkonsumsi  Bawang
Putih Setelah Edukasi

Berdasarkan table 4.4, perlakuan
posttest yaitu dengan  memberikan
kuesioner setelah pemberian edukasi yaitu

diketahui nilai pvalue adalah sebesar 0.000

< 0,05, maka HO ditolak. Keputusan untuk

mengkonsumsi  bawang putih  karena
bawang putih memiliki banyak manfaat
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terhadap hipertensu, salah  satunya
suplementasi garlic.

SIMPULAN

Dari  hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan, yaitu keputusan masyarakat
untuk  mengkonsumsi  bawang putih
setelah edukasi yaitu 23 (95,8%)
responden dan diketahui nilai Sig. adalah
sebesar 0.000 < 0,05, maka HO gagal
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh pemberian edukasi
manfaat bawang putih terhadap keputusan
masyarakat mengkonsumsi bawang putih
pada penderita hipertensi.
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